Definisi dan Perpektif Merek

Pertemuan ke 10



Definisi Merek

Merek merupakan suatu hal yang penting bagi
perusahaan karena merek akan memberikan
identitas pada produk yang dijual perusahaan.

Merek bukan hanya bagian dari produk saja
tetapi justru merek-lah yang memberikan nilai
positif bagi suatu produk.
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Kotler dan Keller (2012)

 Mendefinisikan merek sebagai nama, istilah,
tanda, simbol atau rancangan atau kombinasi
dari semuanya yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasikan barang atau jasa penjual
atau sekelompok penjual dan untuk
mendeferensiasikannya dari barang atau jasa
pesaing.




Aaker (2010)

* Mendefinisikan merek sebagai nama atau
simbol yang bersifat membedakan (seperti
sebuah logo, cap, atau kemasan) dengan
maksud mengidentifikasikan barang atau jasa
dari seorang penjual atau sekelompok penjual
tertentu, dengan demikian membedakannya
dari barang-barang dan jasa yang dihasilkan
para kompetitor.
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 Tanda yang dapat ditampilkan secara grafis
berupa gambar, logo, nama, kata, huruf,
angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua)
dimensi dan/atau 3 (tiga) dimensi, suara,
nologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau
ebih unsur tersebut untuk membedakan
parang dan/atau jasa yang diproduksi oleh
orang atau badan hukum dalam kegiatan
perdagangan barang dan/atau jasa.




Konsep Merek

 Sekumpulan identitas yang membedakan satu
produk dengan produk yang lainnya yang pada
gilirannya memberi tanda pada konsumen
mengenai sumber produk tersebut, dan
melindungi konsumen maupun produsen dari
para kompetitor yang berusaha memberikan
produk-produk yang tampak identik.




Tingkat Pengertian Merek

 Merek memegang peranan yang penting bagi
produsen maupun konsumen.

* Merek merupakan janji penjual untuk secara
konsisten memberikan feature, manfaat, dan jasa
tertentu kepada pembeli.

* Merek terbaik akan memberikan jaminan
kualitas. Namun pemberian nama atau merek
pada suatu produk hendaknya tidak hanya
merupakan suatu simbol.




Tingkat Pengertian Merek

* 6 (enam) tingkat pengertian, yaitu
(Rangkuti, 2012):

1. Atribut

Atribut produk menjadi perhatian yang pertama
bagi pembeli karena atribut inilah yang
mencerminkan produk.

2. Manfaat

Pembeli memilih produk karena produk
tersebut memberikan manfaat kepada
pemakainya. Dengan demikian atribut itu
sendiri harus diterjematikan ke dalam manfaat




c) Nilai Merek juga menyatakan sesuatu
tentang nilal produk. Pembeli memberi
nilai tersendiri terhadap produk dengan
merek tertentu. Pembeli jJuga menilai

paket manfaat yang ditawarkan oleh
merek produk.

d) Budaya Merek juga mewakili budaya
tertentu.




e. Kepribadian Merek memproyeksikan
kepribadian. Merek akan berusaha untuk
menarik dan membuat orang lain ikut terlibat
dalam citra merek itu sendiri.

f. Pemakai Merek menunjukkan jenis konsumen
pemakal merek tersebut. [tulah sebabnya para
pemasar selalu menggunakan analogi orang-
orang terkenal untuk menggunakan mereknya.




Bagian-Bagian Merek

 Nama merek (brand name), adalah sebagian
dari merek dan yang diucapkan.

 Tanda merek (brand merk), adalah sebagian
dari merek yang dapat dikenal, tetapi tidak
dapat diucapkan, seperti lambang, desain,

huruf, atau warna khusus. ¢
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 Tanda merek dagang (trademark), adalah
merek atau sebagian dari merek yang
dilindungi hukum karena kemampuannya
menghasilkan sesuatu yang istimewa.

* Hak cipta (copyright), adalah hak istimewa
vang dilindungi undang-undang untuk
memproduksi, menertibkan, dan menjual
karya tulis, karya musik, atau karya seni.




Fungsi Merek

* Fungsi indikator sumber. Merek berfungsi
untuk menunjukkan bahwa suatu produk
bersumber secara sah pada suatu unit usaha dan
karenanya juga berfungsi untuk memberikan
Indikasi bahwa produk itu dibuat secara
profesional.

* Fungsi indikator kualitas. Merek berfungsi
sebagai jaminan kualitas khususnya dalam kaitan
dengan produk-produk bergengsi.

* Fungsi sugestif. Merek memberikan kesan akan
menjadi kolektor produk tersebut
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Jenis-Jenis Merek

* Merek Dagang, yaitu merek yang digunakan pada
barang yang diperdagangkan oleh seseorang atau
beberapa orang secara bersama-sama atau badan
hukum untuk membedakan dengan barang-barang
sejenis lainnya.

« Merek Jasa, yaitu merek yang digunakan pada jasa yang
diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang
secara bersama-sama atau badan hukum untuk
membedakan dengan jasa-jasa sejenis lainnya.

« Merek Kolektif, yaitu merek yang digunakan pada
barang dan atau jasa dengan karakteristik yang sama
yang diperdagangkan oleh beberapa orang atau badan
hukum secara bersamarsama.untuk. membedakan “
denaan barana dan atau iasa seienis lainnva



Berdasarkan wujudnya, merek dibagi menjadi
beberapa jenis, yaitu sebagai berikut:

* Merek lukisan. Bentuk ini mempunyail daya
pembeda dalam wujud lukisan atau gambar
antara barang atau jasa yang satu dengan
barang atau jasa yang lain yang sejenis. Contoh:
merek cat Kuda Terbang, yaitu lukisan atau
gambar kuda bersayap yang terbang.

* Merek kata. Merek inl mempunyai daya
pembeda dalam bunyi kata antara barang atau
jasa yang satu dengan barang atau jasa yang lain
yang sejenis. Contoh: Pepsodent untuk pasta
gigi, Ultraflu untuk obat flu, Toyota untuk mobil. “



* Merek huruf atau angka. Bentuk ini
mempunyai daya pembeda dalam wujud huruf
atau angka antara barang atau jasa yang satu
dengan barang atau jasa yang lain yang sejenis.
Contoh: ABC untuk kecap dan sirup, 555 untuk
buku tulis.

* Merek nama. Bentuk ini mempunyai daya
pembeda dalam wujud nama antara barang atau
jasa yang satu dengan barang atau jasa yang lain
yang sejenis. Contoh: Louis Vuiton untuk tas,
Vinesia untuk dompet.

* Merek kombinasi. Bentuk ini mempunyai daya
pembeda dalam wujud lukisan/gambar dan kata
antara barang atau jasa.yang-satu dengan “
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